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 Abstract. Following the purpose of its construction, the fort 
has a function as a place of refuge for those who live in it. 
Nowadays there are more and more various activities in the 
Fort Rotterdam area, causing the dynamics of life to become 
increasingly diverse. This is marked by the emergence of 
other activities besides activities related to the fort which has 
been designated as a cultural heritage area of Makassar City. 
This study aims to determine the changes in spatial use that 
occur and the direction of space used in the Fort Rotterdam 
cultural heritage area. The research to be carried out is non-
experimental and qualitative descriptive which will examine 
the conceptual application model of the problems in the field 
spatially with spatial analysis techniques. The results of the 
study found that (1) changes in activity are the most 
influential factors for changes in space use, (2) increases in 
changes in space use at the macro scale occur in the use of 
green open spaces into office and service areas, and (3) 
changes in space utilization on a scale The largest micro-
structure occurs by using buildings to become museums. 
 
Abstrak. Sesuai dengan tujuan pembangunannya, benteng 
memiliki fungsi sebagai tempat perlindungan bagi mereka 
yang tinggal di dalamnya. Dewasa ini semakin banyak dan 
beragamnya aktifitas di kawasan benteng Fort Rotterdam, 
menyebabkan dinamika kehidupan semakin beragam. Ini 
ditandai dengan bermunculannya aktifitas lain selain 
aktifitas yang berhubungan dengan benteng yang sudah 
ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya Kota Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
pemanfaatan ruang yang terjadi dan arahan pemanfaatan 
ruang di kawasan cagar budaya benteng Fort Rotterdam. 
Penelitian yang akan dilakukan bersifat non eksperimental 
dan deskriptif kualitatif yang akan mengkaji model 
penerapan konsep dari permasalahan di lapangan secara 
spasial dengan teknik analisis secara keruangan. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa (1) perubahan aktifitas 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
perubahan pemanfaatan ruang, (2) peningkatan perubahan 
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pemanfaatan ruang dalam skala makro terjadi pada 
pemanfaatan ruang terbuka hijau menjadi kawasan 
perkantoran dan jasa, dan (3) perubahan pemanfaatan 
ruang dalam skala mikro paling besar terjadi dengan 
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Kota Makassar sebagai salah satu kota terbesar yang ada di Indonesia bagian timur memiliki 
wilayah garis pantai dan juga laut. Selain itu, Kota Makassar juga memiliki sejarah yang cukup 
panjang dimasa kolonialisme. Beberapa bangunan kuno pada masa kolonial masih berdiri 
hingga saat ini, diantaranya adalah Benteng Ujung Pandang atau Benteng Fort Rotterdam yang 
menjadi salah satu destinasi pariwisata Kota Makassar. Benteng Fort Rotterdam berlokasi di 
Kelurahan Bulogading, Kecamatan Ujung Pandang, berjarak 500 m ke arah barat dari Lapangan 
Karebosi yang merupakan markas pasukan Kerajaan Gowa dahulu. Perkembangan fungsi 
Benteng Fort Rotterdam hingga kini masih memberikan cerita terhadap masyarakat Kota 
Makassar. Oleh karena itu, benteng Fort Rotterdam ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya 
sesuai Undang – undang No. 11 Tahun 2010 dan merupakan cagar budaya tingkat Provinsi yang 
tertuang dalam pasal 43 karena dapat mewakili kekhasan suatu Provinsi.  
 
Sesuai dengan tujuan pembangunannya, benteng memiliki fungsi sebagai tempat perlindungan 
bagi mereka yang tinggal di dalamnya. Dengan banyak dan beragamnya individu yang tinggal di 
kawasan benteng Fort Rotterdam, dinamika kehidupan semakin beragam. Sehingga benteng ini 
tidak lagi menjadi simbol pertahanan melainkan menjadi pusat aktifitas dan interaksi sosial 
masyarakat di Kota Makassar. Berbagai macam kegiatan dilaksanakan bukan hanya terbatas 
pada aktifitas peperangan dan militer, melainkan juga dengan pola kehidupan masyarakat 
lainnya termasuk aspek ekonomi dan budaya. Hal ini tentunya mempengaruhi kawasan benteng 
Fort Rotterdam yang bukan lagi melambangkan institusi pertahanan militer dan peperangan 
melainkan menjadi destinasi wisata dan berkembang menjadi pusat administrasi pemerintahan, 
perkantoran, dan kegiatan masyarakat di Kota Makassar. Hal ini dapat terjadi melihat 
perubahan pemanfaatan ruang dapat mengacu pada 2 hal yang berbeda, yaitu pemanfaatan 
lahan sebelumnya atau rencana tata ruang. Perubahan lahan yang mengacu pada pemanfaatan 
sebelumnya adalah suatu pemanfaatan baru atas lahan yang berbeda dengan pemanfaatan lahan 
sebelumnya, sedangkan perubahan yang mengacu pada rencana tata ruang adalah pemanfaatan 
baru atas lahan yang tidak sesuai dengan yang ditentukan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
yang telah disahkan. (Permendagri No.4/1996 Tentang Pedoman Perubahan Pemanfaatan  
Lahan  Kota). 
 
Berdasarkan amanat UU cagar budaya nomor 5 tahun 1992 dan UU nomor 11 tahun 2010, nilai 
penting sebuah cagar budaya merupakan otoritas dari pelestarian cagar budaya melalui 
penanganan fisik seperti perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Kenyatannya saat ini 
pergeseran pemanfaatan ruang yang terjadi di kawasan benteng fort Rotterdam dapat 
mempengaruhi  kualitas tingkat cagar budaya dalam hal ini dapat mempengaruhi kualitas 
lingkungan kawasan secara menyeluruh sehingga mutu dari kawasan cagar budaya semakin 
berkurang. Hayati (2014;1) mengungkapkan bahwa pemanfaatan bangunan bersejarah sebagai 
produk pariwisata merupakan salah satu jalan keluar bangunan-bangunan tersebut dapat terus 
bertahan dengan semakin banyaknya fasilitas modern di sekelilingnya. Pemanfaatan bangunan 
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bersejarah sebagai daya tarik wisata juga memiliki tantangan yang berat, karena selain harus 
membawa dampak ekonomi bagi masyarakat juga memerlukan langkah-langkah pelestarian. 
 
Sejalan dengan permasalahan yang muncul di Benteng Fort Rotterdam, menurut Irawan (2008 
dalam Afriliasari,2017) membagi perubahan tata guna lahan atas dasar:  
1. Perubahan fungsi, merupakan perubahan luas dan fungsi penggunaan lahan.  
2. Perubahan intensitas pemanfaatan lahan, merupakan perubahan yang mencakup perubahan 
koefisien dasar bangunan dan koefisien lantai bangunan.  
Perubahan fungsi adalah perubahan jenis kegiatan, sedangkan perubahan intensitas mencakup 
perubahan koofisien dasar bangunan, koofisien lahan bangunan dan lain-lain. Perubahan teknis 
masa bangunan mencakup antara lain perubahan garis sempadan bangunan. Perubahan fungsi 
membawa dampak paling besar terhadap lingkungan karena kegiatan yang berbeda dengan 
kegiatan sebelumnya. 
 
Selanjutnya Rustiadi et.al. (2006) dalam Junaedi (2008;12) mengemukakan bahwa alih fungsi 
lahan seringkali memiliki permasalahan-permasalahan yang saling terkait satu sama lain, 
sehingga tidak bersifat independen dan tidak dapat dipecahkan dengan pendekatan- pendekatan 
yang parsial namun memerlukan pendekatan-pendekatan yang integratif. Permasalahan-
permasalahan tersebut berupa : (1) efisiensi alokasi dan distribusi sumberdaya dari sudut 
ekonomi, (2) keterkaitannya dengan masalah pemerataan dan penguasaan sumberdaya, dan (3) 
keterkaitannya dengan proses degradasi dan kerusakan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidup.  
 
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk menemukan perubahan 
pemanfaatan yang terjadi di Kawasan Cagar Budaya Benteng Fort Rotterdam selanjutnya 
merumuskan arahan pemanfaatan ruang di Kawasan Cagar Budaya Benteng Fort Rotterdam 
agar pemanfaatan Kawasan Cagar Budaya Benteng Fort Rotterdam ini dapat sesuai 
peruntukannya sebagai sebuah kawasan wisata namun tidak mengurangi fungsinya sebagai 
kawasan Cagar Budaya yang dilindungi oleh pemerintah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang akan dilakukan bersifat penelitian non eksperimental dan bersifat deskriptif 
kualitatif, mengkaji model penerapan konsep dari permasalahan yang terajdi di lapangan. Dalam 
penelitiam ini, permasalah digali melalui fakta-fakta deskriptif dan dihubungkan dengan teori 
yang ada. Untuk menjawab rumusan masalah, digunakan pendekatan spasial (keruangan) yang 
mengandung prinsip perencanaan kawasan pariwisata dengan melibatkan interaksi antara 
lingkungan internal  dan eksternal secara wilayah atau keruangan dan menuangkan data 
tersebut ke dalam bentuk uraian secara deskriptif.  
 
Dalam penelitian ini peneliti sendiri sebagai Instrumen Penelitian (Human Instrument). Peneliti 
adalah ‘key instrumen’ atau alat penelitian utama yang mengadakan sendiri pengamatan atau 
wawancara tak terstruktur dimana memberikan pertanyaan kepada warga maupun pemerintah 
setempat terkait kondisi Kawasan Cagar Budaya Benteng Fort Rotterdam untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan dan berlkaitan dnegan penelitian ini. Dalam upaya mendapatkan data 
yang lebih maksimal dan lebih memahami permasalahan yang diteliti, digunakan pendekatan 
kualitatif sehingga dengan demikian teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
secara kualitatif dengan mendeskripsikan permasalahan yang ada di lapangan. Analisis kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan sebab dan akibat dari terjadinya permasalahan di lapangan. 
Dengan menggunakan pendekatan metode teori perkembangan kota maupun secara wilayah 
atau keruangan, diharapkan mampu melahirkan konsep-konsep yang akan menjadi solusi dalam 
penelitian ini dan menjadi pedoman pemerintah alam menjaga situs sejarah yang juga dapat 
dimanfaatkan sebagai kawasan wisata. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Aktifitas / Fungsi Ruang 
Pemanfaatan ruang diperoleh dengan melakukan pengambilan data primer secara langsung ke 
lokasi penelitian dengan melakukan wawancara dan observasi. Selain itu juga dengan 
melakukan studi literatur dan dokumentasi dari fungsi kawasan Benteng Fort Rotterdam 
sebagai benteng pertahanan yang digunakan oleh Belanda sejak tahun 1667 dan perubahan 
pemanfaatan ruang menjadi kawasan cagar budaya Fort Rotterdam sebagai bangunan 
bersejarah dan merupakan salah satu daya tarik wisata andalan di Kota Makassar hingga 
sekarang. Fort Rotterdam tidak hanya banyak dikunjungi oleh wisatawan melainkan masyarakat 
lokal. Fort Rotterdam telah direnovasi beberapa kali setelah masa kemerdekaan dan revitalisasi 
secara besar- besaran dilakukan tahun 2010-2011. Lokasinya yang strategis berada tepat di 
depan Pantai Losari, hotel-hotel berbintang serta fasilitas umum lainnya menjadikan Fort 
Rotterdam salah satu landmark wisata Kota Makassar sehingga siklus hidup destinasi wisata  
Fort Rotterdam diklasifikasikan dalam tahap development (pengembangan). Fort Rotterdam 
dalam pengelolaannya dan perbaikan telah melibatkan tidak hanya kalangan pemerintah tapi 
pihak luar. Di sekitar area luar kompleks Fort Rotterdam telah banyak dibangun restoran, hotel 
dan tempat hiburan dan juga banyak dipromosikan sebagai daya tarik wisata. 
Hasil analisis pemanfaatan ruang dari tahun 1667 sampai 2001 dan dari tahun 2001 hingga 
tahun 2019 seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini yang menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan pada berbagai pemnfaatan ruang, baik peningkatan pemanfaatan maupun 
penurunan pemanfaatan. Perubahan pemanfaatan ruang ini terjadi di seluruh kawasan cagar 
budaya Benteng Fort Rotterdam.  
  




1667 2001 2019 Perubahan 









28.595,55 36,14 28.595,55 36,14 28.595,55 36,14 0 0 
Perkantoran 
& Jasa 
0 0 36.183,83 45,73 34.290,64 43,34 -1.893,19 -2,39 
Pendidikan 0 0 2.632, 23 3,32 2.632, 23 3,32 2.632, 23 3,32 
Permukiman 0 0 2.020,65 2,55 2.020,65 2,55 2.020,65 2,55 
Peribadahan 0 0 1.251,00 1,58 1.251,00 1,58 1.251,00 1,58 




50.516,47 63,86 6.578,00 8,31 8.471,19 10,70 -42.045,28 -53,14 
 
Peningkatan pemanfaatan ruang paling besar terjadi pada pemanfaatan ruang terbuka hijau 
seluas 42.045,28 m2 atau sebesar 53,14% yang menjadi kawasan perkantoran dan jasa seluas 
36.183,83 m2 atau sebesar 2,39% pada tahun 2001 dimana perubahan aktifitas yang paling 
terlihat berubah ditandai dengan banyaknya bangunan-bangunan permanen yang masuk dalam 
lingkungan kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam. Pembangunan selanjutnya semakin 
meningkat yang dimulai sejak tahun 1960-an dimana sudah berdiri bangunan Kantor Pos di Jln. 
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Slamet Riyadi dan bangunan kantor RRI yang berada di Jln. Ribura’ne yang menjadi landasan 
awal wujud dari perubahan aktifitas pembangunan di kawasan Benteng Fort Rotterdam, dimana 
jenis aktifitas bangunan yang mengelilingi kawasan Benteng Fort Rotterdam didominasi oleh 
perkantoran dan jasa. Akan tetapi, pada tahun 2019 sebesar 1.893 m2 atau sebesar 2,39% 
kembali berfungsi menjadi ruang terbuka hijau dengan direvitalisasinya area sebelah selatan 
dari Kawasan Cagar Budaya Benteng Fort Rotterdam pada tahun 2010 – 2011 dengan dialih 
fungsikannya Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan menjadi Ruang Terbuka HIjau. Hal 
ini dilakukan oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu cara mengembalikan 











Gambar 1. Kawasan Perkantoran & Jasa di Kawasan Cagar Budaya  
Benteng Fort Rotterdam Kota Makassar 
 
Sejalan dengan jumlah pertumbuhan penduduk maka aktifitas ini juga berpengaruh terhadap 
kawasan Benteng Fort Rotterdam. Tumbuhnya bangunan-bangunan perkantoran juga kemudian 
memicu tumbuhnya sarana pendidikan pada daerah tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 
diatas dimana perubahan pemanfaatan ruang terbuka hijau pada tahun 1667 seluas 2.632,23 m2 
atau sebesar 3,32% menjadi kawasan pendidikan hingga tahun 2019, yaitu berdirinya Kampus 













Gambar 2. Kawasan Pendidikan di Kawasan Cagar Budaya  
Benteng Fort Rotterdam Kota Makassar 












Gambar 3. Kawasan Permukiman di Kawasan Cagar Budaya  
Benteng Fort Rotterdam Kota Makassar 
 
Pertumbuhan penduduk akan disertai oleh peningkatan kebutuhan ruang baik untuk keperluan 
tempat tinggal maupun untuk areal usaha dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Persaingan pemanfaatan ruang mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan ruang dari suatu 
pemanfaatan ke pemanfaatan lain. Guna memenuhi kebutuhan hidupnya, orang akan mencari 
pencaharian sesuai dengan kemampuan dan sumberdaya yang ada, misalnya orang di perdesaan 
berusaha di bidang pertanian dan masyarakat perkotaan di bidang non-pertanian. Hal ini juga 
terjadi pada kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam. Seluas 2020,65 m2  atau sebesar 
2,55% kawasan ruang terbuka hijau pada tahun 1667 berubah menjadi kawasan permukiman 
seperti yang dapat terlihat pada gambar diatas dan seluas 1.850,76 m2 atau sebesar 2,33% telah 













Gambar 4. Kawasan Komersil di Kawasan Cagar Budaya  
Benteng Fort Rotterdam Kota Makassar 
Disamping perubahan pemanfaatan lahan menjadi kawasan permukiman, aktifitas ini kemudian 
didukung dengan kebutuhan aktifitas peribadahan yang terjadi pada kawasan tersebut. Hal ini 
juga yang menjadikan pemenuhan sarana aktifitas peribadahan yang menyebabkan perubahan 
14 | Celebes Engineering Journal 
pemanfaatan ruang dari ruang terbuka hijau sebanyak 1,58% atau seluas 1251,00 m2 pada 

















Gambar 5. Kawasan Peribadahan di Kawasan Cagar Budaya  
Benteng Fort Rotterdam Kota Makassar 
 
Selain melihat dari skala makro, pada skala mikro juga terjadi perubahan pemanfaatan ruang 
yang terjadi didalam situs Benteng Fort Rotterdam dimana hal ini terjadi juga karena perubahan 
aktifitas yang terjadi di dalamnya. Pengaruh perubahan aktifitas yang pada awal dibangunnya 
benteng yaitu sebagai kawasan pertahanan, namun sejalan dengan perkembangan waktu 
aktifitas ini tidak berjalan lagi sehingga kemudian memicu pengelola Benteng Fort Rotterdam 
untuk memanfaatkan kawasan ini sebagai salah satu destinasi pariwisata Kota Makassar saat ini. 
Akan tetapi perubahan pemanfaatan kawasan Benteng Fort Rotterdam ini berimplikasi pada 
aktifitas pengunjung yang mempengaruhi kualitas Benteng Fort Rotterdam sebagai kawasan 
Cagar Budaya. Perubahan pemanfaatan ruang yang terjadi di kawasan cagar budaya benteng 
Fort Rotterdam dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 2. Perubahan Pemanfaatan Ruang Mikro Tahun 1967 – 2019 
 
Pemanfaatan Ruang 
1667 2001 2019 Perubahan 
Jumlah % Jml % Jml % Jml % 
Perkantoran 9 56,25 11 68,75 2 12,50 9 56,25 
Peribadahan 1 6,25 0 0 - 1 - 6,25 1 6,25 




Ruang Tahanan 1 6,25 1 6,25 0 0 1 6,25 
Gudang 3 18,75 0 0 - 3 -18,75 3 18,75 
Museum 0 0 4 25 4 25 0 0 
 
Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa perubahan pemanfaatan ruang paling besar terjadi 
dengan memanfaatkan bangunan menjadi museum sebanyak 4 bangunan atau sebesar 25% dari 
luasan total Benteng Fort Rotterdam. Hal ini dilakukan pada bangunan sebelah selatan Benteng 
Fort Rotterdam yang pada tahun 1667 terdapat 3 bangunan yang berfungsi sebagai gudah 
rempah-rempah VOC dan 1 bangunan di sebelah selatan yang dahulu berfungsi sebagai rumah 
sakit orang Belanda. 
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Pemanfaatan Benteng Fort Rotterdam saat ini tidak lepas dari peneglolaan pemerintah dalam 
mengawasi dan mendukung aktifitas yang terjadi didalam Benteng Fort Rotterdam sebagai 
kawasan cagar budaya menyebabkan kebutuhan ruang untuk perkantoran masih tetap 
dilaksanakan. Peningkatan pemanfaatan ruang dari 9 bangunan pada tahun 1667 meningkat 
menjadi 11 bangunan atau mengalami peningkatan sebesar 12,50% hingga tahun 2019 ini. 
Peningkatan ini terjadi dengan mengubah bangunan sebelah barat yang dahulu berfungsi 
sebagai barak militer dan sekarang digunakan sebagai ruang persiapan serta kantor pengelola 
museum dan bangunan gedung di terletak di tengah kawasan yang dahulu digunakan sebagai 
bagunan peribadahan dan sekarang digunakan sebagai gedung serbaguna.  
 
Analisis Intensitas Pemanfaatan Lahan 
 
Terkait analisis Intensitas dan Teknis Massa Bangunan benteng fort Rotterdam diperlukan 
acuan yang menjadi landasan diantaranya : 
1. Blok-blok massa bangunan cagar budaya di Benteng Fort Rotterdam diupayakan agart tetap 
memungkinkan banyaknya ruang-ruang terbuka. Dimana ruang terbuka ini merupakan 
sumber sirkulasi udara dalam kawasan dan sebagai wilayah resapan air di dalam kawasan 
Benteng Fort Rotterdam. Kemudian untuk dilingkup kawasan benteng Rotterdam khususnya 
diwilayah bangunan perkantoran dan jasa juga wajib untuk memiliki ruang-ruang terbuka 
yang akan menjadi wilayah resapan dan alur sirkulasi udara sehingga intensitas bangunan 
dan pengguna dapat mendapatkan kenyaman yang maksimal. 
2. Bangunan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam harus mempertimbangkan fungsi 
peruntukan lahan yang ditempati. Dimana diperlukan penzoningan-penzoningan aktifitas di 
dalam benteng dan disekitar benteng guna menghindari kerusakan pada situs dan vandalism 
yang biasa di jumpai di beberapa sudut bangunan Benteng Fort Rotterdam. Sedangkan untuk 
dilingkup kawasan dalam tatanan mezzo Benteng Fort Rotterdam diperlukan adanya batasan 
dalam perencanaan agar bangunan-bangunan yang masuk di kawasan benteng agar memiliki 
jarak dan tidak rapat di dinding benteng.  
3. Jarak antar bangunan diluar kawasan Benteng Fort Rotterdam dan situs Benteng Fort  
Rotterdam diupayakan memiliki area yang cukup untuk sirkulasi, area vegetasi, kegiatan 
sosial, serta kegiatan yang berhubungan dengan ekonomi. Hal ini guna menghadirkan 
keselarasan dan kenyamanan dalam penggunaan ruang tanpa harus mengorbankan ruang di 
wilayah keberadaan situs untuk dijadikan sebagai zona berkegiatan yang tentunya secara 
tidak langsung akan merusak zona cagar budaya. 
4. Dalam penentuan koefesien lantai bangunan di wilayah situs Benteng Fort Rotterdam harus 
mengatur dan memiliki ketentuan dalam ketinggian bangunan yang berada di sekitar 
kawasan. Dimana hal tersebut tentunya akan disesuaikan dengan jarak dan sudut pandang 
pengunjung dari jalan, sehingga kesan keseragaman dan keselarasan bangunan yang berada 
disekitar situs tidak menghalangi pandangan pengunjung ketika berada disekitaran kawasan 
cagar budaya Benteng Fort Rotterdam itu sendiri. Hal tersebut perlu di sesuaikan dan di 
selaraskan juga dengan peraturan KLB sekitar kawasan khususnya pada bangunan-bangunan 
komersil seperti hotel serta ruko-ruko  agar didalam perencanaan dan pengembangannya 
tidak boleh sampai menghalangi tampilan keberadaan situs kawasan cagar budaya Benteng 
Fort Rotterdam. 
 
Melalui pembahasan diatas, dapat diarahkan bahwa kawasan cagar budaya Benteng Fort 
Rotterdam bukanlah kawasan yang diciptakan khusus sebagai suatu benteng semata, melainkan 
suatu peninggalan sejarah yang berbasis edukasi dan tetap berprinsip kepada pelestarian dan 
kenyaman. Namun, karena kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam tersebut dianggap 
memiliki nilai historis dan arkeologis, maka dijadikan suatu kawasan yang wajib untuk dijaga 
dan sebagai usaha untuk melestarikannya sehingga keberadaan situs kawasan sagar budaya 
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Benteng Fort Rotterdam dapat memberikan informasi  kepada seluruh masyarakat dan 
wisatawan serta gambaran mengenai peninggalan sejarah pertahanan kerajaan tallo yang 
diambil alih oleh penjajah belanda di masa lampau melalui cara yang unik dan menarik. 
 
SIMPULAN DAN ARAHAN PEMANFAATAN RUANG 
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, 
yaitu : 
1. Perubahan aktifitas yang berlangsung didalam kawasan cagar budaya Benteng Fort 
Rotterdam merupakan hal yang paling berpengaruh terhadap perubahan pemanfaatan ruang. 
2. Peningkatan perubahan pemanfaatan ruang dalam skala makro terjadi pada pemanfaatan 
ruang terbuka hijau seluas 42.045,28 m2 atau sebesar 53,14% yang menjadi kawasan 
perkantoran dan jasa seluas 36.183,83 m2 atau sebesar 2,39% pada tahun 2001 dimana 
perubahan aktifitas yang paling terlihat berubah ditandai dengan banyaknya bangunan-
bangunan permanen yang masuk dalam lingkungan kawasan cagar budaya Benteng Fort 
Rotterdam.  
3. Perubahan pemanfaatan ruang dalam skala mikro paling besar terjadi dengan memanfaatkan 
bangunan benteng menjadi museum sebanyak 4 bangunan atau sebesar 25% dari luasan 
total Benteng Fort Rotterdam. Hal ini dilakukan pada bangunan sebelah selatan Benteng Fort 
Rotterdam yang pada tahun 1667 terdapat 3 bangunan yang berfungsi sebagai gudah 
rempah-rempah VOC dan 1 bangunan di sebelah selatan yang dahulu berfungsi sebagai 
rumah sakit orang Belanda. 
 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan arahan pemanfaatan ruang di kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam,  
yaitu : 
1. Pembangunan fisik yang terjadi di kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam yang 
menyebabkan peningkatan perubahan pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan fungsi 
kawasan sebagai kawasan cagar budaya untuk dikendalikan dan perencanaan penataan yang 
lebih baik serta memperhatikan situs cagar budaya agar berfungsi sebagaiman fungsinya. 
2. Proses pemanfaatan ruang pada kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam dilakukan 
dengan melakukan zonasi terlebih dahulu, sehingga terdapat zona inti yang peruntukannya 
tertutup untuk komersil disusul zona rekreasi sehingga kualitas, kapasitas dan daya dukung 
kawasan cagar budaya Benteng Fort Rotterdam dapat terjaga. 
3. Perlunya regulasi dalam menetapkan pedoman dan aturan tentang bangunan yang tidak 
diperkenankan berdiri di area konservasi resapan di wilayah keberadaan situs sehingga 
wilayah-wilayah yang masih dapat dimanfaatkan sebagai resapan air juga mampu menjadi 
ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang berkunjung di kawasan cagar 
budaya Benteng Fort Rotterdam. 
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